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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Media Pembelajaran 

1. Pengertian 

Kata media berasal dari bahasa latin “Medius” yang secara 

harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, 

media adalah perantara (Wasaail) atau pengantar pesan dari pengirim 

kepada penerima pesan. Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media 

apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian 

yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku, 

teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, 

pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan 

sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, 

memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.
1
 

Dalam bukunya Asnawir dan M. Basyiruddin Usman secara 

harfiah kata media memiliki arti “perantara” atau “pengantar”. Association 

For Education and Communication Technology (AECT) mendefinisikan 

media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses 

penyaluran informasi. Sedangkan Education Association (NEA) 

mendefinisikan sebagai benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, 

                                                           
1
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Grafindo Persada, 2017), hal. 3 
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didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang digunakan 

dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi 

efektifitas program instruksional.
2
 

Secara utuh media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai alat 

bantu berupa fisik maupun nonfisik yang sengaja digunakan sebagai 

perantara antara guru dan siswa dalam memahami materi pembelajaran 

agar lebih efektif dan efisien. Sehingga materi pembelajaran lebih cepat 

diterima siswa dengan utuh serta menarik minat siswa untuk belajar lebih 

lanjut. Pendek kata, media merupakan alat bantu yang digunakan guru 

dengan desain yang disesuaikan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran.
3
 

2. Ragam dan Klasifikasi Media 

Williams yang dikutip dalam buku  Media & Teknologi dalam 

Pembelajaran karya Benny A. Pribadi menyatakan klasifikasi dan 

ragam media sebagai sarana komunikasi yang dapat digunakan dalam 

aktivitas pembelajaran sebagai berikut: 

a. Media yang tidak diproyeksikan atau non-projected media, seperti 

foto, diagram, bahan pameran atau display, dan model; 

b. Media yang diproyeksikan atau projected media misalnya, LCD; 

c. Media audio seperti kaset, compact disc (CD) audio yang berisi 

rekaman kuliah, ceramah narasumber, dan rekaman music; 

                                                           
2
 Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 

hal. 11-13. 
3
 Musfiqon, Pengembangan Media & Sumber Pembelajaran, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 

2012), hal. 28 
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d. Media gambar gerak atau media video, seperti VCD, DVDs, dan 

blue rays disc; 

e. Pembelajaran berbasis komputer; dan 

f. Multimedia dan jaringan computer.
4
 

3. Ciri-ciri Media Pembelajaran 

Gerlach dan Ely mengemukakantiga cirri media yang merupakan 

petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat 

dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang 

efisien) melakukannya. 

a. Ciri Fiksatif (Fixative Property) 

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, 

menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau 

objek. Suatu peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun kembali 

dengan media seperti fotografi, video tape, audio tape, disket computer, 

dan film. Suatu objek yang telah diambil gambarnya (direkam) dengan 

kamera atau video kamera dengan mudah dapat direproduksi dengan 

mudah kapan saja diperlukan. Dengan cirri fiksatif ini, media 

memungkinkan suatu rekaman kejadian atau objek yang terjadi pada 

satu waktu tertentu ditransportasikan tanpa mengenal waktu. 

Ciri ini amat penting bagi guru karena kejadian-kejadian atau 

objek yang telah direkam atau disimpan dengan format media yang ada 

                                                           
4
 Benny A. Pribadi, Media & Teknologi dalam Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2017), 

hal. 17-18 
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dapat digunakan setiap saat. Peristiwa yang kejadiannya hanya sekali 

(dalam satu dekade atau satu abad) dapat diabadikan dan disusun 

kembali untuk keperluan pembelajaran. Prosedur laboratorium yang 

rumit dapat direkam dan diatur untuk kemudian direproduksi berapa 

kali pun pada saat diperlukan. Demikian pula kegiatan siswa dapat 

direkam untuk kemudian dianalisis dan dikritik oleh siswa sejawat baik 

secara perorangan maupun secara kelompok 

b. Ciri Manipulatif (Manipulative Property) 

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena 

media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu 

berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga 

menit dengan teknik pengambilan gambar time-lapse recording. 

Misalnya, bagaimana proses larva menjadi kepompong kemudian 

menjadi kupu-kupu dapat dipercepat dengan rekaman fotografi tersebut. 

Di samping dapat dipercepat, suatu kejadian dapat pula diperlambat 

pada saat menayangkan kembali hasil suatu rekaman video. Misalnya, 

proses loncat galah atau reaksi kimia dapat diamati melalui bantuan 

kemampuan manipulatif dari media. Demikian pula, suatu aksi gerakan 

dapat direkam dengan foto kamera foto. Pada rekaman gambar hidup 

(video, motion film) kejadian dapat diputar mundur. Media (rekaman 

video atau audio) dapat diedit sehingga guru hanya menampilkan 

bagian-bagian penting/utama dari ceramah, pidato, atau urutan suatu 

kejadian dengan memotong bagian-bagian yang tidak diperlukan. 
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Kemampuan media dan ciri manipulatif memerlukan perhatian 

sungguh-sungguh karena apabila terjadi kesalahan dalam pengaturan 

kembali urutan kejadian atau pemotongan bagian-bagian yang salah, 

maka akan terjadi pula kesalahan penafsiran yang tentu saja akan 

membingungkan dan menyesatkan sehingga dapat mengubah sikap 

mereka ke arah yang tidak diinginkan. 

Manipulasi kejadian atau objek dengan jalan mengedit hasil 

rekaman dapat menghemat waktu. Proses penanaman dan panen 

gandum, pengolahan gandum menjadi tepung, dan penggunaan tepung 

untuk membuat roti dapat dipersingkat waktunya dalam suatu urutan 

rekaman video atau film yang mampu menyajikan informasi yang 

cukup bagi siswa untuk mengetahui asal-usul dan proses dari 

penanaman bahan baku tepung hingga menjadi tepung. 

c. Ciri Distributif (DistributiveProperty) 

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau 

kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan 

kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan 

stimulus pengalaman yang relatif sama menganai kejadian itu. Dewasa 

ini, distribusi media tidak hanya terbatas pada satu kelas atau beberapa 

kelas pada sekolah-sekolah di dalam suatu wilayah tertentu, tetapi juga 

media itu misalnya rekaman video, audio, disket komputer dapat 

disebar ke seluruh penjuru tempat yang diinginkan kapan saja. 
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Sekali informasi direkam dalam format apa saja, ia dapat 

direproduksi seberapa kali pun dan siap digunakan secara berulang-

ulang di suatu tempat. Konsistensi informasi yang telah direkam akan 

terjamin sama atau hamper sama dengan aslinya.
5
 

4. Tujuan Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Pemanfaatan media, baik untuk keperluan individual maupun 

kelompok, secara umum mempunyai beberapa tujuan, yaitu: 

a. Memperoleh informasi dan pengetahuan; 

b. Mendukung aktivitas pembelajaran; dan 

c. Sarana persuasi dan motivasi.
6
 

5. Fungsi Media Pembelajaran 

Dalam buku Media Pembelajaran karya Azhar Arsyad 

dikemukakan 4 fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, 

yaitu (a) fungsi atensi, (b) fungsi afektif, (c) fungsi kognitif, dan (d) 

fungsi kompensatoris. 

a. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 

pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan 

atau menyertai teks materi pelajaran. Seringkali pada awal pelajaran 

siswa tidak tertarik dengan materi pelajaran atau mata pelajaran itu 

merupakan salah satu pelajaran yang tidak disenangi oleh mereka 

sehingga mereka tidak memperhatikan. Media gambar, khususnya 

                                                           
5
 Arsyad, Media pembelajaran…, hal. 15-17 

6
 Pribadi, Media & Teknologi…, hal. 23 
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gambar yang diproyeksikan melalui overhead projector dapat 

menenangkan dan mengarahkan perhatian mereka kepada pelajaran 

yang akan mereka terima. Dengan demikian, kemungkinan untuk 

memperoleh dan mengingat isi pelajaran semakin besar. 

b. Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan 

siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar 

atau lambing visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa, 

misalnya informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras. 

c. Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian 

yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar 

memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 

informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 

d. Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil 

penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk 

memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk 

mengorganisasikan informasi dalam teks dan menginatnya kembali. 

Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk 

mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima dan 

memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teksatau disajikan 

secara verbal.
7
 

 

 

                                                           
7
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25 
 

 
  

6. Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Sudjana dan Rivai mengemukakan manfaat media 

pembelajaran  dalam proses belajar siswa adalah sebagai berikut: 

a. Pembelajaran akan kebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 

lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan 

mencapai tujuan pembelajaran. 

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 

siswa tidak mudah bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi 

kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran. 

d. Siswa dapat melakukan lebih banyak kegiatan belajar sebab tidak 

hanya mendengarkan uaraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan 

lain-lain. 

Encyclopedia of Educational Research dalam hamalik  

merincikan manfaat media pendidikan sebagai berikut: 

a. Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir, oleh karena 

itu mengurangi verbalisme. 

b. Memperbesar perhatian siswa. 

c. Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, 

oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap. 
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d. Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan 

berusaha sendiri di kalangan siswa. 

e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama 

melalui gambar hidup. 

f. Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu 

perkembangan kemampuan berbahasa. 

g. Memberikan pengalaman yang tidak mudah di peroleh dengan cara 

lain, dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak 

dalam belajar. 

Dari uraian dan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di 

dalam proses belajar mengajar sebagai berikut: 

a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 

informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkan proses dan 

hasil belajar. 

b. Media pembelajaran dapat meingkatkan dan mengarahkan 

perhatian siswa sihingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 

iteraksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, dan 

kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan 

kemampuan dan minatnya. 

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang 

dan waktu. 
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d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 

kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, 

serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, 

masyarakat dan lingkungannya.
8
 

B. Media  Flash Card 

Media Flash Card adalah kartu kecil yang berisi gambar, teks atau 

tanda simbol yang meningkatkan atau menuntut siswa kepada sesuatu 

yang berhubungan dengan gambar.
9
 Melalui media visual Flash Card ini, 

diharapkan anak tunarungu dapat merekam hal-hal yang mengarah pada 

daya tarik mata dan menciptakan pesan-pesan yang terdapat dalam gambar 

tersebut.
10

 

Kelebihan media Flash Card adalah sebagai berikut: 

1. Mudah dibawa ke mana-mana karena ukurannya seukuran postcard. 

2. Praktis dalam membuat dan menggunakannya, sehingga kapan pun 

siswa dapat belajar dengan baik menggunakan media ini. 

3. Mudah diingat karena kartu ini sangat menarik, berisi huruf atau angka, 

simpel, merangsang otak lebih lama mengingat pesan pada kartu. 

4. Sangat menyenangkan digunakan sebagai media pembelajaran, dalam 

bentuk permainan. 

                                                           
8
 Arsyad, Media Pembelajaran,… hal. 28-30 

9
 Bangun, Meningkatkan Kemampuan…, hal. 209 

10
 Dede Ende Abdulrohman, Penggunaan Media Flashcard dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Anak Tunarungu pada Bidang Studi Bahasa Indonesia di kelas III SDLB, 

Riset, Vol. 11 No. 2, 2012, hal. 71 
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Sementara kelemahan dari media Flash Card  adalah media ini 

hanya cocok digunakan untuk kelompok kecil siswa yang tidak lebih dari 

30 orang siswa. Media Flash Card terkadang tidak dapat dilihat oleh siswa 

yang duduk di belakang karena terhalang oleh teman yang duduk di 

depannya, dan dalam menjelaskan menggunakan media Flash Card 

terkadang ada yang terlewat atau susunannya tidak tepat.
11

 

Penggunaan media flashcard dalam pembelajaran merupakan suatu 

proses, cara menggunakan kartu belajar yang efektif berisi gambar, teks, 

atau tanda simbol untuk membantu mengingatkan atau mengarahkan siswa 

kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar, teks, atau tanda simbol 

yang ada pada kartu, serta merangsang pikiran dan minat siswa dalam 

meningkatkan kecakapan pengenalan simbol bahan tulis dan kegiatan 

menurunkan simbol tersebut sampai kepada kegiatan siswa memahami 

arti/makna yang terkandung dalam bahan tulis.  

Menurut Dina Indriana langkah-langkah penggunaan media 

flashcard sebagai berikut: 

1. Kartu-kartu yang telah disusun dipegang setinggi dada dan menghadap 

ke siswa.  

2. Cabut kartu satu per satu setelah guru selesai menerangkan.  

                                                           
11

 Laili Munawaroh, Siti Chodijah, Vita Nur Fatimah, Pembelajaran IPA Melalui Model 

Mind Mapping dengan Media Flash Card pada Siswa SDLB Tunarungu. Proposal Program 

Kreativitas Mahasiswa (Jurusan PGSD Universitas Negeri Semarang: Tidak Dipublikasikan), 

2015, hal. 9 
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3. Berikan kartu-kartu yang telah diterangkan tersebut kepada siswa yang 

dekat dengan guru. Mintalah siswa untuk mengamati kartu tersebut, 

selanjutnya diteruskan kepada siswa lain hingga semua siswa 

mengamati. 

4. Jika sajian menggunakan cara permainan: (a) letakkan kartu-kartu 

secara acak pada sebuah kotak yang berada jauh dari siswa, (b) siapkan 

siswa yang akan berlomba, (c) guru memerintahkan siswa untuk 

mencari kartu yang berisi gambar, teks, atau lambang sesuai.
12

 

C. Huruf Hijaiyah 

1. Pengertian Huruf Hijaiyah 

Kata huruf berasal dari bahas Arab harf atau huruf. Kata hijaiyah 

berasal dari kata hajja yang artinya mengeja, menghitung huruf, 

membaca huruf demi huruf.  Huruf hijaiyah atau alphabet Bahasa Arab 

bila dilihat dari ilmu tajwid terbagi menjadi dua yaitu asli dan far’I, 

huruf asli berjumlah 29 buah. Huruf far’I (cabang) adalah huruf yang 

keluar di antara dua makhraj asli hingga menimbulkan suara baru. 

Huruf far’I terbagi kepada yang fasih dan tidak fasih. Huruf hijaiyyah 

berjumlah 29 buah yang mulaidari huruf alif sampai ya.
13

  

Huruf hijaiyah atau huruf arab yaitu huruf yang dipergunakan 

dalam menulis Al-Qur’an. Dalam pembelajaran huruf hijaiyah memang 

tidak begitu mudah, tidak terkecuali pada anak ataupun orang tua. 
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 Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), 

hal. 138 
13

 Ahmad Nawaei Ali, pedoman membaca Al-Qur’an, (Jakarta: Mutiara Sumber Madya, 

2002), hal. 46 
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Bahkan, orang tua dari anak tersebut kurang bisa dalam mengenal atau 

bahkan membaca huruf hijaiyah. Dalam pengenalan huruf hijaiyah 

kepada anak, haruslah menggunakan metode yang tepat dan menarik. 

Kini dimana-mana sudah banyak metode yang digunakan antara lain 

adanya buku panduan membaca Al-Qur’an. Untuk anak-anak ada iqra, 

yang berisi huruf-huruf hijaiyah yang dimulai dari tingkatan yang 

paling mudah. Namun, tidak jarang anak-anak masih malas belajar 

menggunakan iqra karena penemasan bukunya masih sederhana.  

Macam-macam huruf hijaiyah dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut 

ini: 

Table 2.1 Huruf Hijaiyah dan Penyebutannya 

Huruf  Penyebutan  

  Alif أ

 ’Ba ب

 ’Ta ت

 ’Tsa ث

 Jim ج

 ’Kha ح

 ’Kho خ

 Dal د

 Dzal ذ

 ’Ro ر

 ’Za ز

 Sin س
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Lanjutan Tabel 2.1… 

Huruf Penyebutan 

 Syin ش

 Shod ص

 Dhod ض

 ’Tho ط

 ’Dho ظ

 ain‘ ع

 Ghoin غ

 ’Fa ف

 Qof ق

 Kaf ك

 Lam ل

 Mim   م

 Nun ن

 Wawu و

 ’Ha ه

 Hamzah ء

’Ya ي
14
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 Isra Mardiyah, Perancangan Media Pembelajaran Hijaiyah Untuk Anak,  Laporan Tugas 

Akhir Semester II 2007/2008 (Program Studi Desain Grafis Universitas Komputer Indonesia 

Bandung: Dalam Bentuk Pdf), 2008, hal. 9-11 
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2. Nama-nama Huruf Hijaiyah 

Huruf hijaiyah memiliki nama-nama yang sebanyak 10, antar lain 

sebagai berikut: 

a. Jaufiyah (جَوْفِيَّة). Hurufnya ada tiga, yaitu: ا (Alif), و (Wawu), dan ي 
(Ya’). 

b. Halqiyah (حَلْقِيَّة). Hurufnya ada enam, yaitu: غ ,ع ,خ ,ح ,ه ,أ. 

c. Lahawiyah (لَهَوِيَّة). Hurufnya ada dua, yaitu: ك ,ق. 

d. Syajariyah (شَجَريَِّة). Hurufnya ada tiga, yaitu: ج ,ش ,ي.  

e. Istithalah (اِسْتِطاَلَة). Hurufnya ada satu, yaitu: ض. 

f. Nith’iyah (نِطْعِيَّة). Hurufnya ada tiga, yaitu: ط ,د ,ت. 

g. Latsawiyah (لثََوِيَّة). Hurufnya ada tiga, yaitu: ظ ,ذ ,ث.  

h. Asliyah (اَسْلِيَّة). Hurufnya ada tiga, yaitu: س ,ز ,ص.  

i. Dzalqiyah (ذَلْقِيَّة). Hurufnya ada tiga, yaitu: ر ,ن ,ل. 
j. Syafawiyah (شَفَوِيَّة). Hurufnya ada empat, yaitu: م ,ب ,و ,ف.

15
 

3. Sifat-sifat Huruf Hijaiyah 

Menurut Ahli Qira’at yang masyhur, sifat-sifat huruf hijaiyyah 

ada tujuh belas yang ditambah dengan sifat pertengahan atau bisa 

disebut tawassuth (تَ وَسُّط). Sifat-sifat yang dimaksud antara lain:  

a. Jahr (جَهْر). Menahan aliran udara (napas) ketika penutupan huruf 

karena kuatnya. Hurufnya ada Sembilan belas, antara lain:  ض ل ق و
ظ أ ذ غ ز ا ج ن د ط م ط ي ع ر ب .  
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 Ahmad Sjazily Moesthafa, Sistematika Tajwid, (Jakarta: Bumirestu, 1982), hal. 48 
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b. Hams (هَمْس). Mengalirkan udara (napas) ketika penutupan huruf 

karena lemahnya. Hurufnya ada sepuluh, antara lain:  ش ه ث ح ف
 ت ك س ص خ

c. Syiddah (شِدَّة), menahan suara ketika penutupan huruf kerena 

sempurna kekuatan bertekannya apada makhraj. Hurufnya ada 

delapan antara lain: ق د ج ا ت ك ب ط. 
d. Rakhawah (رحََوَة). Mengalirkan suara beserta huruf karena karena 

bertekan pada makhrajnya. Hurufnya ada enam belas, antara lain:  ض
 .ف ظ ح ث غ ذ خ ي ز ه ا س ص و ش

e. Isti’la (اِسْتِعْلَاء). Meninggikan atau mengangkat lidah ke langit-langit 

pada penuturan hurufnya. Hurufnya ada tujuh, yaitu:  غ ض ص خ ط
 .ق ظ

f. Istifaal (اِسْتِفَال). Merendahkan atau menurunkan lidah dari langit-

langit pada penturan hurufnya. Hurufnya ada dua puluh dua, yaitu:  ي
ا ك ش ل س ذ ن م ز ع ت ب ث أه ف ر ح د و ج . 

g. Ithbaaq (اِطْبَاق). Meletakkan lidah yang menentangi langit-langit ke 

atas pada penuturan huruf. Hurufnya ada empat, antara lain:  ظ ط ص
  .ض

h. Infitaakh (اِنْفِتَاح). Membuaka ruangan antara langit-langit dan lidah 

yang menentanginya pada penuturan huruf. Hurufnya ada dua puluh 

lima, antara lain:  ث غ س د ج و ذ خ أ ن م ق ح ا ك ز ف ت ع ي
 .ب ر ش ه ل
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i. Idzlaq (اِذْلَاق). Berpegang (menaikkan) tepi lidah dan atau tepi bibir 

pada penuturan huruf. Hurufnya ada enam, antara lain:  ل ن م ر ب
  .ف

j. Ishmaat (اِصْمَات). Menahan semata atau menjaga agar lidah tidak 

naik ketika penuturan huruf. Hurufnya ada dua puluh tiga, antara 

lain: ط خ ا س ش غ ز ج و ذ أ ت ق ث د ص ك ضح ي ه ظ ع.  
k. Shafir (صَفِيْر). Suara yang berlebih (berdesis/bersiut), dan keluar 

dengan kuat antara beberapa buah gigi muka atas dan lidah. 

Hurufnya ada tiga, antara lain: ص ز س.  
l. Qalqalah (قَ لْقَلَة). Suara gerakan atau suara yang lebih kuat (mental) 

dan nyaring dari huruf yang mati setalah dihimpit. Hurufnya ada 

lima, antara lain: ق ط ب ج د. 
m. Liin (ليِْن). Lunak atau mudah pada penuturan hurufnya seta tidak 

memberatkan lidah. Hurufnya ada dua, antara lain: و  (wawu mati) 

dan ي (ya’ mati) yang jatuh setelah harakat fathah. 

n. Inkhiraaf (اِنْحِرَاف). Miring atau condong ujung lidah pada penuturan 

huruf. Hurufnya ada dua, antara lain: ر ل. 
o. Takrir (تَكْريِْر). Mengembalikan atau mengulangi getaran lidah pada 

penuturan huruf. Hurufnya satu yaitu: ر. Perlu diperhatikan bahwa 

penuturan huruf Ra’ yang mati dan bertasydid ( ْر   – ر) harus dijaga 

benar-benar, agar tidak terlalu banyak getrannya.   

p. Tafasysyi (تَ فَشَّي). Berhamburan atau menghamburkan udara dari 

mulut pada penuturan huruf. Hurufnya ada satu, yaitu: ش. 
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q. Istithalah (اِسْتِطاَلَة). Membunyikan huruf dengan panjang disepanjang 

tepi dan sekeliling lidah. Hurufnya satu, yaitu: ض.
16

 

D. Hasil Belajar 

1. Pengertian  

Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting dalam 

pendidikan dan dapat dipandang sebagai salah satu ukuran keberhasilan 

siswa dalam pendidikan di sekolah. Hasil belajar adalah penilaian 

pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari di 

sekolah menyangkut pengetahuan, kecakapan atau keterampilan yang 

dinyatakan sesudah penilaian.
17

 

2. Jenis Penilaian Hasil Belajar 

Dilihat dari fungsinya, jenis penilaian ada beberapa macam, yaitu 

penilaian formatif, penilaian sumatif, penilaian diagnostic, penilaian 

selektif, dan penilaian penempatan. 

Penilaian formatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir 

program belajar-mengajar untuk melihat tingkat keberhasilan proses 

belajar-mengajar itu sendiri. Dengan demikian, penilaian formatif 

berorientasi kepada proses belajar-mengajar. Dengan penilaian formatif 

diharapkan guru dapat memperbaiki program pengajaran dan strategi 

pelaksanaannya. 
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 Ibid, hal. 49-52 
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 Helma, Hendra Syarifuddin, Rahma Fitri, Penerapan Strategi The Firing Line Pada 

Pembelajaran Matematika Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Batipuh, Jurnal Pendidikan 
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Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir 

unit program, yaitu akhir caturwulan, akhir semester, dan akhir tahun. 

Tujuannya adalah untuk melihat hasil yang dicapai para siswa, yakni 

seberapa jauh tujuan-tujuan kurikuler yang dikuasai oleh para siswa. 

Penilaian ini berorientasi kepada produk, bukan kepada proses. 

Penilaian diagnostik adalah penilaian yang bertujuan untuk 

melihat kelemahan-kelemahan siswa serta faktor penyebabnya. 

Penilaian ini dilaksanakan untuk keperluan bimbingan belajar, 

pengajaran remedial (remedial teaching), menemukan kasus-kasus, dll. 

Soal-soal tentunya disusun agar dapat ditemukan jenis kesulitan belajar 

yang dihadapai oleh para siswa. 

Penilaian selektif adalah penilaian yang bertujuan untuk 

keperluan seleksi, misalnya ujian saringan masuk ke lembaga 

pendidikan tertentu. 

Penilaian penempatan adlah penilaian yang ditujukan untuk 

mengetahui keterampilan prasyarat yang diperlukan bagi suatu 

program belajar dan penugasan belajar seperti yang diprogramkan 

sebelum memulai kegiatan belajar untuk program itu. Dengan kata lain, 

penilaian ini berorientasi kepada kesiapan siswa untuk menghadapi 

program baru dan kecocokan program belajar dengan kemampuan 

siswa.
18
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3. Klasifikasi Hasil Belajar 

Klasifikasi hasil belajar menurut Benyamin Bloom dibagi ke 

dalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, ranah 

psikomotoris. Penjelasannya sebagai berikut: 

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut 

kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif 

tingkat tinggi. 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 

asprk, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 

internalisasi. 

Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 

dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni 

(a) gerakan refleks, (b) keterampilan gerakan dasar, (c) kemampuan 

perceptual, (d) keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan keterampilan 

kompleks, dan (f) gerakan ekspresif dan interpretatif. 

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. 

Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflahyang paling banyak dinilai 

oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para 

siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.
19
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4. Tes Hasil Belajar 

a. Jenis-jenis Tes 

1) Menurut cara pelaksanaannya, tes dibedakan menjadi dua yaitu: 

a) Tes kata-kata (verbal test), yaitu tes menggunakan kata-kata, 

baik dalam memberikan pertanyaannya ataupun dalam 

jawabannya. Tes ini meliputi: (1) Tes tertulis, (2) Tes lisan. 

b) Tes perbuatan, yaitu tes yang dilakukan dengan jawabannya 

merupakan perbuatan dari siswa yang sedang dinilai. 

Soal tes dapat berupa soal tertulis maupun lisan, bahkan 

mungkin merupakan perbuatan dari penilai. 

2) Menurut isi dan tujuannya, tes dibedakan menjadi tiga yaitu: 

a) Tes hasil belajar, yaitu tes yang menilai sampai di manahasil 

belajar yang dicapai oleh siswa, setelah mereka menjalani 

perbuatan belajar dalam waktu tertentu. Jadi tes ini dilakukan 

setelah siswa mengalami proses belajar, dan bahan yang 

dijadikan soal tes tidak keluar dari bahan yang telah dipelajari 

oleh siswa. 

b) Tes diagnostic, ialah tes untuk mengetahui kelamahan dan 

kekuatan siswa dalam pelajaran tertentu yang hasilnya 

digunakan untuk membantu siswa tersebut dalam mengatasi 

kesulitannya dalam pelajaran tersebut. 

c) Tes psikologis, yaitu tes yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan psikologis siswa, terutama cirri-ciri 
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kepribadiannya yang dapat digunakan untuk membantunya 

apabila dia mengetahui kesulitan yang berhubungan dengan 

cirri-ciri tersebut. 

3) Menurut pembuatnya, tes dapat dibedakan antara: 

a) Tes buatan guru, yaitu tes yang dibuat oleh guru untuk 

keperluan penilaian guru tersebut terhadap siswanya. Tes ini 

terutama tes hasil belajar dan biasanya berlaku untuk satu 

sekolah, bahkan kadang-kadang hanya untuk satu kelas saja 

b) Tes baku. Baik tes hasil belajar ataupun tes psikologis, hasil-

hasilnya dapat ditafsirkan secara umum dalam daerah yang 

luas ataupun hanya berlaku untuk satu kelompok tertentu saja, 

misalnya untuk satu sekolah atau kelas tertentu saja. 

b. Tes Tertulis 

Dalam tes tertulis pertanyaan dan jawabannya disampaikan 

secara tertulis. Tes tertulis dibedakan menjadi dua jenis, yaitu tes 

essay (karangan) dan tes obyektif. 

1) Tes Essay (karangan) 

Tes ini biasanya berupa soal-soal yang masing-masing 

mengandung permasalahan dan menuntut penguraian sebagai 

jawabannya. Tes essay dibedakan menjadi dua, yaitu tes essay 

jawaban singkat dan tes essay jawaban panjang/luas. Tes essay 

jawaban singkat menuntut siswa memberikan jawaban satu atau 

dua kalimat dengan kata-katanya sendiri. Tes essay jawaban 
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panjang/luas menuntut siswa menjawab berupa uraian yang 

panjangnya sekitar setengah halaman folio atau lebih.
20

 

2) Tes Obyektif 

Dalam tes obyektif siswa dituntut untuk memilih beberapa 

kemungkinan jawaban yang telah tersedia dan/atau member 

jawaban singkat atau mengisi titik-titik di tempat yang tersedia. 

Soal sudah tersusun dengan sempurna. Tes obyektif terdiri dari 

empat jenis: a) Tes benar salah (true false test), b) Tes pilihan 

berganda (multiple choice test), c) Tes menjodohkan (matching 

test), d) Tes isian atau melengkapi (complitition test).
21

 

c. Tes Lisan (Oral Test) 

Di dalam tes lisan guru mengajukan pertanyaan lisan dan 

siswa memberikan jawaban lisan pula.
22

 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 

a. Faktor Internal 

1) Aspek Fisiologis 

Aspek Fisiologis merupakan aspek yang berhubungan 

dengan kondisi jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai 

                                                           
20

 Slameto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal 30-33 
21

 Ibid, hal. 40 
22

 Ibid, hal. 42 
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tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat 

mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti 

pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, apalagi jika disertai 

pusing, kepala berat dapat menurunkan kualitas ranah cipta 

(kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya kurang atau tidak 

berbekas. Agar kondisi jasmani selalu bugar siswa dapat 

dianjurkan untuk makan-makanan yang bergizi, istirahat cukup 

dan olahraga teratur.  

Keadaan organ tubuh siswa juga memberikan andil yang 

besar untuk membantu siswa menyerap pengetahuan. Siswa yang 

memiliki kekurang sempurnaan pada indera penglihatan atau 

pendengaran dapat menyulitkan mereka menyerap informasi, 

untuk mengatasi hal tersebut seorang guru dapat melakukan kiat-

kiat tertentu seperti meminta mereka untuk duduk di barisan 

depan. 

2) Aspek Psikologis 

a) Intelegensi Siswa 

Dalam situasi yang sama, siswa mempunyai tingkat yang 

tinggi akan memperoleh peluang lebih mudah dalam belajar. Siswa 

yang berintelegensi tinggi jika ditempatkan dalam lingkungan 

siswa berintelegensi rendah akan cepat merasa bosan karena 

pelajaran yang diberikan terlalu mudah, namun sebaliknya jika 
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siswa yang berintelegensi rendah ditempatkan dalam lingkungan 

siswa yang berintelegensi tinggi maka siswa akan merasa payah 

dan frustasi. Untuk mengatasi hal ini seorang guru dapat 

menempatkan siswa-siswa tersebut ke dalam kelas-kelas yang 

sesuai dengan tingkat intelegensinya. 

b) Bakat siswa 

Motivasi adalah keadaan internal organisme yang 

mendorongnya untuk bertingkah laku. Motivasi dibedakan menjadi 

dua yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsic 

merupakan dorongan yang timbul dari siswa sendiri, sedangkan 

motivasi ekstrinsik merupakan dorongan yang datang dari luar 

siswa. Kekurang atau ketiadaan motivasi dapat menyebabkan 

kurang bersemangatnya siswa dalam belajar. 

b. Faktor eksternal 

1) Lingkungan Sosial 

a) Lingkungan Sosial Sekolah 

Lingkungan sosial seperti guru dan teman-teman satu kelas 

dapat mempengaruhi semangat belajar siswa. Teman-teman satu 

kelas 18 yang rajin, guru yang simpatik dapat menjadi pendorang 

yang positif bag kegiatan belajar siswa. 
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b) Lingkungan Sosial mMasyarakat 

Lingkungan sosial masyarakat yang mempengaruhi belajar 

diantaranya keadaan teman bergaul serta bentuk kehidupan 

masyarakat. Lingkungan sosial dalam hal ini yang memiliki andil 

besar yaitu orang tua dan keluarga siswa itu sendiri, semuanya 

dapat memberikan dampak yang baik atau buruk terhadap kegiatan 

belajar dan hasil yang diperoleh siswa. 

2) Lingkungan Non Sosial 

Faktor lingkungan non sosial yang dianggap turut 

menentukan keberhasilan belajar siswa adalah gedung sekolah dan 

letaknya, rumahsiswa dan alat-alat belajar, serta keadaan waktu 

yang digunakan oleh siswa. 

c. Faktor Pendekatan Belajar 

Faktor pendekatan belajar juga mempengaruhi taraf 

keberhasilan proses belajar siswa, misalnya siswa yang belajar 

dengan alokasi waktu 3 jam perhari selama 5 hari akan lebih efektif 

daripada mempelajari materi tersebut dengan alokasi 5 jam perhari 

selama 3 hari.
23
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E. Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Pendidikan Luar Biasa atau Sekolah Luar Biasa (SLb) merupakan 

pendidikan bagi pesera didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam 

mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional,mental, 

sosial, tetapi memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.
24

 

1. Macam-macam Sistem Pendidikan SLB 

Ditinjau dari tempat sistem pendidikannya, layanan pendidikan 

bagi anak tunarungu dikelompokkan menjadi sistem segresi dan 

integrasi atau terpadu: 

a. Sistem Pendidikan Segresi 

System pendidikan di mana anak berkelainan terpisah dari sistem 

pendidikan anak normal. Penyelenggaraan sistem pendidikan segresi 

dilaksanakan secara khusus dan terpisah dari penyelenggaraan 

pendidikan untuk anak normal. 

Keuntungan sistem pendidikan segresi yaitu: 

1) Rasa ketenangan pada anak luar biasa. 

2) Komunikasi yang mudah dan lancer. 

3) Metode pembelajaran yang khusus sesuai dengan kondisi dan 

kemampuan anak. 

4) Guru dengan latar pendidikan luar biasa. 

5) Sarana dan prasarana yang sesuai. 
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Kelemahan sistem pendidikan segresi, yaitu: 

1) Sosialisasi terbatas. 

2) Penyelenggaraan pendidikan yang relatif mahal.
25

 

b. Sistem Pendidikan Integrasi 

Sistem pendidikan luar biasa yang bertujuan memberikan pendidika 

yang memungkinkan anak luar biasa memperoleh kesempatan 

mengikuti proses pendidikan bersama dengan siswa normal agar dapat 

mengembangkan diri secara optimal. 

Keuntungan sistem integrasi, sebagai berikut: 

1) Merasa diakui haknya dengan anak normal terutama dalam 

memperoleh pendidikan. 

2) Dapat mengembangkan bakat, minat dan kemampuan secara 

optimal. 

3) Lebih banyak mengenal kehidupan orang normal. 

4) Mempunyai kesempatan untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi.
26

 

1. Jenis-jenis Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Seperti yang dikutip dari salah satu sumber, pemerintah telah 

meyediakan fasilitas-fasilitas layanan pendidikan untuk membantu para 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dengan kekurangan fisik. Layanan 
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pendidikan berupa fasilitas Sekolah Luar Biasa (SLB) yang disesuaikan 

berdasarkan kekhususan kekurangan fisiknya: 

a. SLB A: sekolah untuk penyandang tunanetra 

b. SLB B: sekolah untuk penyandang tunarungu 

c. SLB C: sekolah untuk penyandang tunagrahita 

d. SLB D: sekolah untuk penyandang tunadaksa 

e. SLB E: sekolah untuk penyandang tunalaras 

f. SLB G: sekolah untuk penyandang cacat ganda.
27

 

F. Anak Tunarungu 

Tunarungu adalah keadaan kehilangan pendengaran yang 

mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai rangsangan 

terutama melalui melalui indera pendengaran.
28

 Hilangnya pendengaran 

seseorang dapat dibedakan kedalam dua kategori, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Tuli (deaf) Mereka yang indera pendengarannya mengalami kerusakan 

dalam taraf berat sehingga pendengaran terhambat.  

2. Kurang dengar (low of hearing) Mereka yang indera pendengarannya 

mengalami kerusakan tetapi masih berfungsi secara baik dengan 

maupun tanpa mempergunakan alat bantu pendengaran.
29

 

                                                           
27

 Pratiwi, Murtiningsih, Kiat Sukses Mengasuh…, hal. 17 
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Kelainan pendengaran atau tunarungu adalah hilangnya kemampuan 

pendengaran seorang, baik itu sebagian maupun seluruhnya. Hal tersebut 

menyebabkan kemampuan pendengaran orang itu tidak berfungsi.
30

 

Dari rentang waktu terjadinya ketunarunguan, gangguan itu 

dikelompokkan ke dalam dua jenis, yakni prelingual dan postlingual. 

Kelompok anak tunarungu prelingual termasuk dalam ketunarunguan 

berat, sedangkan postlingual termasuk anak yang mengalami kehilangan 

ketajaman pendengaran setelah kelahirannya. 

Terdapat kecenderungan bahwa seseorang yang mengalami 

tunarungu seringkali diikuti pula dengan tunawicara. Seseorang penderita 

tunarungu prelingual dapat dipastikan bahwa penderita juga mengalami 

kelainan bicara (tunawicara).
31

 

Definisi gangguan pendengaran menurut RNID (Royal National 

Institute for Deaf People), antara lain: 

1. Gangguan pendengaran ringan gangguan pendengaran yang sifatnya 

ringan dapat menyebabkan seseorang kesulitan mengikuti pembicara, 

terutama jika keadaan di sekitar gaduh. Intensitas suara paling rendah 

yang bisa didengar berkisar antara 25-39 desibel. 

2. Gangguan pendengaran sedang gangguan pendengaran dalam level 

sedang mungkin memiliki kesulitan mengikuti pembicaraan tanpa alat 
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bantu dengar. Intensitas suara paling rendah yang bisa di dengar 

berkisar antara 40-69 desibel. 

3. Gangguan pendengaran parah gangguan pendengaran parah sangat 

bergantung pada kemampuan membaca gerak bibir, bahkan bila orang 

tersebut memakai alat bantu dengar sekalipun. Intensitas suara paling 

rendah yang bisa didengar berkisar antara 70-94 desibel. Bahasa isyarat 

merupakan bahasa pertama atau bahasa yang lebih dipilih untuk 

digunakan.  

4. Gangguan pendengaran sangat parah Intensitas yang bisa didengar 

antara 95 desibel atau lebih. Bahasa isyarat merupakan bahasa pertama 

atau bahasa yang lebih dipilih untuk digunakan, tetapi beberapa orang 

lebih memilih membaca gerak bibir.
32

 

Ketajaman pada pendengaran sangat berkaitan dengan 

perkembangan bahasa dan bicara. Akibatnya, anak tunarungu yang 

mempunyai keterbatasan pada pendengarannya pada masa kecilnya tidak 

terjadi proses peniruan suara. Proses peniruan hanya terbatas pada 

peniruan visual. Sedangkan dalam perkembangan bahasa dan bicara 

memerlukan pembinaan secara khusus sesuai dengan kemampuan dan 

taraf ketunaannya.
33

  

Anak-anak yang mengalami ketunaan pada pendengarannya dapat 

belajar di sekolah umum dengan bantuan tambahan tergantung pada 
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seberapa besar tingkat keparahannya. Namun, anak-anak yang menderita 

ketunaan pendengaran parah dan sangat parah mungkin perlu belajar di 

sekolah khusus karena mereka membutuhkan dukungan khusus dalam 

bentuk bahasa isyarat yang memungkinkan mereka dapat berkomunikasi 

secara efektif.
34

 

Hambatan pada anak tunarungu dalam aspek bahasa dan bicara 

disebabkan karena kelainan pada pendengaran berdampak pada sulitnya 

dalam menerima segala macam rangsangan bunyi atau peristiwa bunyi 

yang ada disekitarnya. Sehingga mengakibatkan terbatasnya rangsangan 

bunyi yang diterima dan mengalami kesulitan dalam memproduksi suara 

atau bunyi bahasa yang ada di sekitarnya.  

Bagi anak normal, untuk memahami tentang peristiwa benda yang 

pernah dikenalnya bukanlah sesuatu yang sulit. Mereka dapat memahami 

melalui penglihatan dan pendengaran serta dibantu dengan indera yang 

lain dan eksplorasi tersebut disimpan dalam ingatannya. Namun tidak bagi 

anak tunarungu, mereka hanya dapat menangkap peristiwa tersebut secara 

visual saja. Dengan demikian, aspek-aspek permasalahan yang rata-rata 

dihadapi oleh anak tunarungu sebagai berikut.  

1. Miskin kosakata, terbatasnya perbendaharaan bahasa  

2. Sulit mengartikan ungkapan bahasa yang mengandung arti kiasan atau 

sindiran.  
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3. Kesulitan dalam mengartikan kata-kata abstrak  

4. Kesulitan menguasai artikulasi, jeda, dan intonasi.
35

 

Dalam meningkatkan fungsi pendengaran, terhadap hubungan antara 

pendengaran, bicara, bahasa, dan pemikiran di dalam semua aktivitas 

sehari-hari yaitu dengan cara sebagai berikut. 

1. Meningkatkan pendengaran dengan cara duduk bersebelahan dan dekat 

dengan pengguna alat bantu dengar.  

2. Mengurangi bunyi bising di sekitarnya, seperti bunyi radio, televisi, dan 

sebagainya.  

3. Bantu anak tunarungu agar berbicara dengan jelas.  

4. Pilih aktivitas yang sesuai dengan minat dan umur anak-anak tersebut.
36

 

Anak tunarungu memiliki karakteristik berbeda dengan yang lain 

sehingga menyebabkan anak tunarungu mengalami kesulitan dalam 

beradaptasi dengan lingkungan dan sosial, yang disebabkan karena adanya 

kekurangan yang dimiliki oleh anak tunarungu. Dampak langsung dari 

ketunarunguan adalah terhambatnya komunikasi verbal atau lisan, baik 

dalam berbicara maupun memahami pembicaraan orang lain. Hambatan 

dalam berkomunikasi tersebut, berakibat juga pada hambatan dalam proses 

pendidikan dan pembelajaran anak tunarungu. 

Gaya belajar anak tunarungu mengarah pada visual dan sedikit 

kinestetik. Karena visual mengarah pada mata atau penglihatan, sehingga 
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dalam proses belajar mengajar guru menggunakan media yang bersifat 

visual dan menggunakan bahasa tubuh dan ekspresi muka. 

Dalam lingkungan belajar, seorang guru harus merencanakan 

lingkungan belajar yang efektif untuk anak penyandang tunarungu. Hal-hal 

yang harus diperhatikan yaitu:94 

1. Pastikan anak dapat melihat guru dengan jelas agar bisa membaca gerak 

bibir saat guru berbicara  

2. Pastikan guru berhadapan langsung dengan anak tunarungu dalam 

berkomunikasi  

3. Merencanakan pelajaran dengan mengingat kebutuhan anak tunarungu  

4. Guru sebaiknya berbicara dengan perlahan.  

5. Ulangi kembali instruksi dan penjelasan kapanpun dibutuhkan, tuliskan 

kata-kata kunci di papan tulis. 

6. Pastikan anak tersebut memahami apa yang telah dikomunikasikan 

dengan mengajukan pertanyaan.  

7. Gunakan alat bantu komunikasi seperti bahasa isyarat dan juga 

peralatan elektronik, kapanpun dibutuhkan.  

8. Gunakan petunjuk visual untuk membantu penjelasan pelajaran. 

Media stimulasi visual yang dapat digunakan dalam pembelajaran, 

antara lain: 

1. Cermin artikulasi, yang digunakan untuk mengembangkan feedback 

visual, dengan melihat gerakan organ artikulasi diri siswa itu sendiri, 
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maupun dengan menyamakan gerakan/posisi organ artikulasi dirinya 

dengan organ artikulasi guru 

2. Benda asli maupun tiruan 

3. Gambar, baik gambar lepas mupun gambar kolektif 

4. Gambar disertai tulisan, dsb 

G. Penelitian Terdahulu 

Untuk menunjang keberhasilan dan sebagai acuan penelitian ini, 

penulis telah menemukan beberapa penelitian serupa yang sebelumnya telah 

dilakukan, diantaranya adalah: 

1. Dede Ende Abdulrohman (Tidak Tercantum Asal Perguruan Tinggi), 

meneliti tentang, “Penggunaan Media Flash Card dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Anak Tunarungu pada Bidang Studi Bahasa 

Indonesia di kelas III SDLB”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

dengan penggunaan media Flash Card, hasil belajar mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan terutama pada siklus ke-3. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan yang dilaksanakan oleh penulis 

adalah terletak pada jenis penelitian dan variable dependennya. 

Penelitian dari saudara Dede Ende Abdulrohman menggunakan jenis 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) serta dengan variable dependennya 

adalah kemampuan membaca. Untuk kesamaannya adalah penggunaan 

media Flash Card sebagai variable independennya. 

2. Elmi Yanti Bangun (UNP), meneliti tentang, “Meningkatkan 

Kemampuan Membaca pada Anak Tunarungu Melalui Media Flash 
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Card”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan aplikasi media 

Flash Card mampu meningkatkan kemampuan membaca kata bagi 

anak tunarungu ringan yang merupakan subjek penelitiannya. 

Persamaannya adalah sama-sama menggunakan jenis penelitian 

eksperimen serta variable independen, yaitu media Flash Card. Letak 

perbedaannya adalah variable dependennya, penulis menggunakan hasil 

belajar sedangkan penelitian yang dibandingkan bervariabel dependen 

kemampuan membaca. 

3. Navila Sita Sari (Universitas Muhammadiyah Surakarta), “Peningkatan 

Kemampuan Membaca Melalui Media Flash Card Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Bagi Siswa Kelas I Sekolah Dasar Negeri 2 Ngroto 

Gubug Grobogan Tahun Ajaran 2013/2014”. Pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media Flash Card berpengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa berdasarkan analisis 

pada pra-siklus serta siklus satu dan dua. Kesamaan penelitian ini 

dengan yang dilaknakan penulis terletak pada treatmen atau variable 

independennya yaitu penggunaan media Flash Card. Letak 

perbedaannya adalah subjek penelitiannya serta variable dependennya. 

4. Ni Luh Made Setiawati, Nyoman Dantes, I Made Candiasa (Universitas 

Pendidikan Ganesha), “Pengaruh Penggunaan Media Gambar Flash 

Card Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas VI 

SDLBB Negeri Tabanan”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

minat dan hasil belajar IPA setelah diaplikasikan media flashcard 
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mengalami peningkatan dan telah dihitung pada bagian analisisnya. 

Kesamaan terletak pada variable independen atau treatmennya serta 

pada subjeknya serta terdapat kesamaan pula pada salah satu variable 

dependennya yaitu hasil belajar. Penelitian tersebut dengan penulis 

sama-sama memilih untuk menggunakan media flashcard serta 

menggunakan subjek penelitian yaitu siswa tunarungu yang 

dilklasifikasikan pada SLB-B (Tunarungu). Sementara letak 

perbedaannya yaitu peneliti tersebut memilih untuk menggunakan dua 

variable dependen, minat dan hasil belajar. Sementara penulis hanya 

menggunakan satu variable dependen yaitu hasil belajar. 

5. Aminatuz Zuhriyyah (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung), 

“Pengembangan Media Pembelajaran Flash Card IPA Pada Anak 

Tunarungu Kelas VII SMPLB”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa media flashcard yang diaplikasikan pada siswa tunarungu dapat 

menunjang proses pembelajaran menjadi lebih baik dan siswa menjadi 

lebih tertarik untuk belajar. Letak kesamaan dengan penelitian yang 

dilaksanakan oleh penulis terletak pada variabel independennya yang 

sama-sama menggunakan media flashcard sebagai treatmennya. 

Perbedaannya terdapat pada jenis penelitiannya dimana peneliti tersebut 

menggunakan jenis penelitian pengembangan atau R&D sedangkan 

penulis menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif. 
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H. Kerangka Konseptual 

Pada penelitian dengan judul, “Pengaruh Penerapan Media Flash 

Card Terhadap Hasil Belajar Materi Pengenalan Huruf Hijaiyah Siswa 

SMA-B di SLB Ngudi Hayu Srengat Blitar”, penulis telah membuat 

sebuah kerangka berpikir terkait judul yang telah disebutkan sebagai 

berikut: 

 

Bagan 2.1 Alur Kerangka Konseptual 

Salah satu pendukung keberhasilan dalam proses pembelajaran 

adalah peggunaan media pembelajaran yang tepat. Media merupakan alat 

atau sesuatu yang bisa dijadikan sebagai perantara untuk menyampaikan 

sesuatu kepada orang lain. Tepatnya pemilihan suatu media pembelajaran 

akan mengakibatkan berubahnya kondisi kelas menjadi lebih hidup dan 

membuat siswa tidak mudah bosan dalam belajar. Media yang tepat juga 

akan membuat guru lebih leluasa untuk mengembangkan materi yang 

diajarkan. 

Salah satu media yang ada adalah metode Flash Card. Media ini 

memiliki gambaran bahwa untuk meningkatkan kemampuan membaca, 

huruf-huruf akan dituliskan di selembar kertas kecil serta diatur 

sedemikian rupa dalam hal warna dan bentuk untuk memudahkan siswa 

X 

Media Flash Card 

Y 

Hasil Belajar Pengenalan 

Huruf Hijaiyah 
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menghafalkannya. Media ini akan memberikan ingatan simbolik pada para 

siswa tentang huruf-huruf yang disebutkan atau dituliskan. 

I. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Media 

Flash Card terhadap Hasil Belajar Materi Pengenalan Huruf Hijaiyah 

Siswa SMALB-B di Sekolah Luar Biasa-B (SLB-B) Ngudi Hayu Srengat 

Blitar” dapat dibuat sebagai berikut: 

Hi : Hasil belajar siswa setelah diterapkannya media Flash Card pada 

materi pengenalan huruf hijaiyah meningkat dibanding sebelum 

diterapkannya media tersebut. 

H0 : Hasil belajar siswa setelah diterapkannya media Flash Card pada 

materi pengenalan huruf hijaiyah menurun dibanding sebelum 

diterapkannya media tersebut. 

 


